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ABSTRAK 

Ketahanan pangan negara memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dalam negara tersebut. Oleh sebab itu selama beberapa tahun terakhir 

pemerintah Indonesia berupaya untuk meningkatkan penyerapan gizi masyarakat melalui 

konsumsi daging ayam, sehingga perkembangan peternakan ayam di Indonesia, khususnya 

ayam broiler mengalami pengingkatan yang signifikan. Salah satu perusahaan yang turut 

terlibat dalam persaingan tersebut adalah PT. Mitra Berlian Unggas. Dengan peluang yang 

ada, perusahaan berencana untuk mengembangkan bisnisnya dan memperbanyak jaringan 

peternakan yang dimiliki, namun kesiapan dari Divisi HR memegang peranan penting 

dalam keberhasilan strategi tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

untuk mendorong kesiapan Divisi HR dalam rentang waktu yang relatif cepat adalah 

dengan memanfaatkan sistem informasi sumber daya manusia atau Human Resources 

Information System (HRIS) 

Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui rancangan HRIS yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dan dapat mempermudah proses kerja Divisi HR serta evaluasi dari 

sistem HRIS yang disusun berdasarkan rancangan model. Metode yang digunakan adalah 

penelitian tindakan (action research) yang bertujuan untuk mengetahui hasil dari 

pengintegrasian teori dan praktik dalam menjawab permasalahan yang ada dalam suatu 

situasi dan memenuhi tujuan dari ilmu sosial. Pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan FGD, wawancara dan mempelajari dokumen perusahaan yang kemudian data 

tersebut diolah menggunakan flow chart dan dijadikan sebagai dasar penyusunan model 

HRIS sehingga sistem yang dibuat dapat memenuhi kebutuhan dari perusahaan. 

 

 

Kata kunci : HRIS, penelitian tindakan,  flowchart, manajemen sumber daya manusia 
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ABSTRACT 

The country's food security plays an important role in improving the quality of human 

resources in the country. Therefore, over the last few years, the Indonesian government 

has made efforts to increase the nutritional absorption of the community through the 

consumption of chicken meat, so that the development of chicken farming in Indonesia, 

especially broiler chickens, has experienced a significant increase. One of the companies 

involved in the competition is PT. Mitra Berlian Unggas. With this opportunities, the 

company plans to expand its business and expand its network of farms, but the readiness 

of the HR Division plays an important role in this success strategy. The one way that 

companies can do to encourage the readiness of the HR Division in a relatively fast time is 

to utilize the Human Resources Information System (HRIS). 

This research was conducted to find out the HRIS design according to the company's needs 

and to facilitate the HR Division's work process and the evaluation of the HRIS system 

based on the design model. The methodology of the research is used action research which 

aims to find out the results of integrating theory and practice in answering the problems 

that exist in a situation and meeting the goals of social science. The data collection was 

carried out by conducting FGDs, interviews, and studying the company documents which 

were then processed using flow charts and used as the basic for compiling the HRIS model 

so that the system created could meet the need of the company.  

 

Keywords: HRIS, Action Research, Flowchart, Human Resource Management 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha peternakan menjadi salah satu usaha yang turut serta berkontribusi cukup 

signifikan didalam pembangunan SDM yang berkualitas bagi suatu negara. 

Pembangunan SDM yang berkualitas tentunya harus ditunjang oleh kecukupan 

pangan hewani yang berkualitas (Daryanto, 2009) sehingga selama beberapa tahun 

terakhir pemerintah berfokus dalam mendorong pertumbuhan dan perkembangan 

usaha peternakan guna memperkuat ketahanan pangan negara  

(https://ditjenpkh.pertanian.go.id, 2021). Berdasarkan proyeksi Badan Pusat 

Statistik, diperkirakan Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 270 juta jiwa 

(https://www.bps.go.id, 2020). Oleh sebab itu, usaha peternakan dipandang sebagai 

salah satu usaha yang menguntungkan mengingat banyaknya jumlah pangsa pasar 

untuk produk ternak seperti daging, telur dan susu. Namun, pada faktanya, 

konsumsi masyarakat Indonesia terhadap produk ternak terhitung cukup rendah, 

khususnya pada produk daging ayam. Tercatat pada tahun 2020, tingkat konsumsi 

daging ayam oleh masyarakat Indonesia sebesar 2,2 juta ton sedangkan produksi 

daging ayam mencapai 3 juta ton, rendahnya penyerapan tersebut mengakibatkan 

terjadinya kelebihan pasokan daging ayam sebesar 800,000 ton 

(https://www.antaranews.com, 2020).  

Melihat hal tersebut, Kementrian Pertanian Republik Indonesia 

menginisiasikan kampanye GEMAYA (Gerakan Makan Ayam) 

(https://gemaya.ditjenpkh.pertanian.go.id, 2020), yang bertujuan untuk 

https://ditjenpkh.pertanian.go.id/
https://www.bps.go.id/
https://www.antaranews.com/
https://gemaya.ditjenpkh.pertanian.go.id/
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meningkatkan konsumsi daging ayam melalui edukasi dan berbagi informasi 

mengenai manfaat konsumsi daging ayam, guna peningkatan gizi dan 

menyelamatkan nasib para peternak ayam di Indonesia. PINSAR (Perhimpunan 

Insan Perunggasan Rakyat Indonesia) memandang bahwa kampanye GEMAYA 

dapat menjadi solusi jangka panjang untuk menolong peternak ayam yang sedang 

terpuruk (https://infobrand.id, 2020). 

Pada kenyataannya, usaha ternak ayam di Indonesia mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan dikarenakan usaha tersebut dipandang 

sebagai usaha yang cukup potensial, pasalnya diprediksi setiap tahun terjadi 

peningkatan konsumsi masyarakat terhadap daging ayam. 

Tabel 1.1 Konsumsi Daging Sapi, Telur dan Daging Ayam (kg/ kapita/ tahun) 

Tahun Daging sapi Telur Daging ayam 

  (Pusdatin) (Pusdatin) (Pusdatin) (Statistik PKH) GPPU 

2017 2,361 6,65 5,67 5,683 12,76 

2018 2,500 6,491 5,55 5,579 13,12 

2019 2,560 𝟏𝟕, 𝟔𝟗𝟐 5,80   15,50  

2020 2,6803   6,033   15,743 

𝐾𝑒𝑡: 
1 = Konsumsi telur rumah tangga 

2 = Total konsumsi Telur (RT, Horeka, dan PMM, Industri, dan Jasa 

Kesehatan 

3 = Angka prediksi sebelum adanya pandemi Covid-19 

                         

 

 

 
Sumber: (https://poultryindonesia.com, 2020)  

Usaha ternak ayam yang saat ini dipandang paling menjanjikan adalah ternak 

ayam ras atau yang biasa disebut dengan ayam broiler, pasalnya usaha peternakan 

ayam broiler mampu memberikan keuntungan yang cukup besar dan waktu 

produksi yang relatif singkat (Simanjuntak, 2018) 

https://infobrand.id/
https://poultryindonesia.com/
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PT. Mitra Berlian Unggas, sebagai salah satu perusahaan yang turut serta 

terlibat dalam persaingan di usaha peternakan ayam, memandang bahwa potensi  

yang ada saat ini dapat menjadi peluang yang baik untuk mengembangkan 

perusahaannya dengan cara memperluas jaringan peternakan serta membangun 

hubungan kemitraan dengan para peternak ayam sehingga dapat menjangkau pasar 

yang lebih luas. Namun, agar tujuan tersebut dapat tercapai perusahaan perlu 

mempersiapkan organisasinya dengan baik, pasalnya pengembangan tersebut 

tentunya akan berdampak terhadap jumlah sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

perusahaan, sehingga perlu adanya penerapan MSDM yang baik agar dapat 

memenangkan kompetisi yang ada, karena saat ini MSDM secara perlahan telah 

beralih fungsi dari spesialisasi menjadi terintegrasi dengan seluruh fungsi-fungsi 

lain dalam organisasi dan mendorong perusahaan untuk mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan (Ashary, 2015) 

Saat ini Divisi HR di dituntut kesiapannya untuk secara bertahap menggeser 

perannya menjadi partner bagi perusahaan. Faktanya saat ini Divisi HR di PT. 

Mitra Berlian Unggas masih berfokus pada aktivitas yang bersifat administrative. 

Tantangan terbesar yang saat ini dihadapi oleh PT. Mitra Berlian Unggas adalah 

keterbatasan jumlah anggota Divisi HR dengan tugas kerja yang cukup berat, 

mengingat jaringan peternakan yang tersebar di beberapa daerah seringkali 

menyulitkan proses pengelolaan, pengawasan dan pengorganisasian sumber daya 

manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan, didapatkan informasi bahwa saat ini segala proses yang berhubungan 

dengan fungsi MSDM belum memiliki standar baku dan tidak dilakukan secara 

sistematis, hal tersebut menyebabkan penegakan peraturan yang dimiliki oleh 
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perusahaan sepenuhnya dibebankan kepada Divisi HR. Proses pengelolaan SDM 

masih dilakukan secara tradisional,  seperti proses administrasi (penyimpanan data 

karyawan) belum dilakukan secara sistematis dan terorganisir, proses absensi atau 

kehadiran karyawan yang dilakukan melalui pengiriman pesan WA (whats app) dan 

kegiatan pengajuan izin dan cuti yang juga dilakukan melalui pengiriman pesan 

WA (whats app). Sehingga aliran informasi terkait sumber daya manusia yang ada 

dalam organisasi belum terintegrasi dan berjalan secara maksimal. Perkembangan 

teknologi yang ada saat ini dapat memudahkan proses pembuatan aliran informasi 

yang menguntungkan bagi perusahaan, melalui pemanfaatan sistem informasi 

sumber daya manusia yang berperan dalam membantu memfasilitasi kebutuhan 

manajemen sumber daya manusia dalam mengumpulkan, menganalisis data, 

mengambil keputusan, dan pelaporan informasi (Kavanagh et al., 2014). 

Dengan keunikan bisnis yang dimiliki oleh PT. Mitra Berlian Unggas, maka 

penelitian ini dibagi kedalam dua tahapan utama yaitu tahapan penyusunan model 

HRIS yang disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik perusahaan dimana 

dengan banyaknya jaringan yang tersebar di beberapa daerah menjadikan beberapa 

posisi di perusahaan bekerja secara remote, dan tahapan evaluasi pemanfaatan 

HRIS yang dibuat berdasarkan model yang telah disusun. 

Dengan adanya HRIS proses pengelolaan, pemantauan dan pelaporan 

informasi karyawan menjadi lebih mudah, sehingga secara bertahap Divisi HR 

dapat mulai menggeser fokusnya untuk membantu perusahaan dalam mencapai 

strategi bisnis.  Maka penelitian ini dibuat dengan judul “Perancangan Model HRIS 

di PT. Mitra Berlian Unggas”. 
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1.2 Batasan Masalah 

Agar penyusunan dan penulisan penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup 

pembahasan akan dibatasi pada permasalahan sebagai berikut: 

1. Perancangan desain HRIS yang dilakukan terbatas pada fungsi MSDM: 

• Data karyawan 

• Kehadiran karyawan (absensi dan pengajuan cuti). 

2. Keterlibatan peneliti hanya terbatas pada perancangan model HRIS, 

sedangkan untuk pengembangan HRIS dilakukan oleh pihak ke- tiga. 

3. Keterlibatan penulis pada proses implementasi terbatas pada aspek yang 

bersifat teknis. 

4. Evaluasi implementasi HRIS dilakukan menggunakan adaptasi model HOT- 

Fit. 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan model HRIS yang sesuai dengan kebutuhan Divisi HR 

di PT. Mitra Berlian Unggas? 

2. Bagaimana hasil evaluasi Divisi HR terhadap model HRIS di PT. Mitra 

Berlian Unggas? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana rancangan model HRIS yang 

sesuai dengan kebutuhan Divisi HR di PT. Mitra Berlian Unggas, yang kemudian 

akan diterapkan dalam perusahaan. Dengan demikian dapat diketahui dampak 

implementasi dan tingkat kepuasan dari Divisi HR terhadap HRIS di PT. Mitra 

Berlian Unggas. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti dapat memberikan rekomendasi model 

HRIS yang kemudian akan diimplementasikan di perusahaan sesuai dengan 

kebutuhan dari perusahaan serta mengetahui tingkat kepuasan Divisi HR selaku 

pengguna dari HRIS yang kemudian dapat diolah menjadi rekomendasi perbaikan 

atau penambahan fitur HRIS yang dapat dilakukan oleh perusahaan di masa 

mendatang. 

 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu 

organisasi, sehingga keberhasilan dari setiap organisasi tidaklah lepas dari 

keterlibatan dari SDM dalam setiap proses yang ada, SDM berperan sebagai pelaku, 

pengelola dan pelaksana segala proses yang ada dalam bisnis (Bukit et al., 2017). 

Oleh sebab itu, penting bagi organisasi untuk mengelola SDM yang dimilikinya 

dengan baik melalui penerapan manajemen sumber daya manusia (MSDM) agar 

terciptanya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen sumber daya 



7 
 

manusia dipandang sebagai suatu upaya pencapaian tujuan organisasi melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja (Mangkunegara, 2013). 

Dalam mendukung penerapan MSDM yang baik, Divisi HR di PT. Mitra 

Berlian Unggas memegang peranan penting selaku pengawas dan penengah antara 

perusahaan dengan para pekerja. Namun dengan keterbatasan jumlah personil dan 

karyawan yang tersebar di beberapa daerah, menjadi tantangan utama bagi Divisi 

HR PT. Mitra Berlian Unggas dalam menerapkan fungsi- fungsi dasar MSDM, 

sehingga untuk menjawab tantangan tersebut perusahaan dapat menggunakan cara 

tradisional dengan merekrut karyawan baru, namun dalam merekrut karyawan baru 

perusahaan perlu memastikan bahwa proses tersebut dilaksanakan dengan baik dan 

benar, mengingat kesalahan dalam proses tersebut dapat memberikan dampak yang 

besar bagi perusahaan (Hermina et al., 2020), sehingga dapat disimpulkan cara 

tersebut belum dapat menjawab kebutuhan perusahaan berkaitan dengan efektifitas 

proses pengelolaan karyawan, serta kebutuhan untuk jangka panjang mengingat 

nantinya Divisi HR diharapkan mampu berperan sebagai partner strategis bagi 

perusahaan.  

Perusahaan membutuhkan suatu sistem yang dapat membantu proses 

pengelolaan dan pengorganisasian karyawan secara efektif melalui sistem 

informasi sumber daya manusia atau yang biasa dikenal dengan istilah HRIS 

(Human Resources Information System). Sistem informasi sumber daya manusia 

adalah salah satu alat manajemen untuk mengumpulkan, memelihara, menganalisa 

dan melaporkan informasi yang berhubungan dengan individu (karyawan) dan 
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pekerjaan (Shaikh, 2012). Penerapan HRIS menawarkan beberapa keunggulan 

yang dapat menjawab kebutuhan perusahaan dalam jangka panjang seperti; ease of 

use (mudah untuk digunakan), dapat dikostumisasi sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Disisi lain, pemanfaatan HRIS dapat mendorong peran Divisi HR 

menjadi partner bisnis bagi perusahaan (Mauro & Andrade, 2020). Penerapan 

HRIS didalam perusahaan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

penyelesaian tugas dan menghemat waktu sehingga pihak manajemen dapat 

mengambil keputusan secara lebih efisien (Naveed et al., 2021). Keuntungan 

lainnya yang didapatkan oleh perusahaan dalam menerapkan HRIS antaralain; 

pembuatan laporan yang dapat dikostumisasi sehingga informasi yang disajikan 

sesuai dengan kebutuhan dari pengguna, HRIS dapat membantu mempersingkat 

proses birokrasi dengan tetap memastikan kelancaran proses pengambilan 

keputusan dan pembagian informasi kepada seluruh anggota perusahaan (Islam & 

Mamun, 2016). 

Pengembangan HRIS dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 

signifikan, saat ini HRIS dapat diintegrasikan dengan  Global Positioning System 

(GPS) yang merupakan sistem navigasi berbasis teknologi satelit yang dapat 

memberikan informasi mengenai posisi dan waktu secara terus menerus (Xu & Xu, 

2016), sehingga proses presensi karyawan dengan bantuan fitur GPS dapat dipantau 

dengan mudah. Dalam penerapannya, pengintegrasian presensi berbasis GPS dapat 

memberikan beberapa keuntungan bagi perusahaan seperti memberikan 

kemudahan dalam melaksanakan kegiatan presensi sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan, mempermudah pembuatan laporan kehadiran serta mengurangi tindak 

kecurangan saat melakukan proses presensi (Setiawan, 2020). Disisi lain, 
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penerapan tersebut mempermudah perusahaan dalam melakukan pengawasan atau 

pemantauan karyawan (Khoir et al., 2020). 

Adapun untuk dapat memahami keberhasilan impementasi HRIS, perlu 

dilakukan evaluasi untuk dapat melihat sejauh mana sistem dapat berfungsi dengan 

baik dalam memenuhi fungsinya serta untuk dapat mengetahui kemampuan sistem 

tersebut dalam memenuhi kebutuhan dari penggunanya (Diana & Kurniawan, 

2014). Alat ukur yang telah dikembangkan untuk dapat mengevaluasi HRIS salah 

satunya adalah dengan menggunakan metode HOT- Fit dimana terdapat tiga elemen 

yang menjadi tolak ukur terhadap keberhasilan implementasi HRIS yaitu; manusia 

(human), organisasi (organization), dan teknologi (technology) (Yusof et al., 2008). 

Berdasarkan pemikiran di atas, pengaplikasian HRIS di PT. Mitra Berlian 

Unggas dapat membantu proses pengelolaan karyawan sehingga segala proses yang 

berkaitan dengan fungsi MSDM dapat dilakukan secara mudah dan efektif 

meskipun dengan jumlah anggota Divisi HR yang terbatas. 

 

 

  


